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ABSTRAK 

 

UJI EFEKTIVITAS ANTIINFLAMASI AKUT EKSTRAK DAN FRAKSI 

RIMPANG KENCUR  (Kaempferia galanga (L.)) TERHADAP JUMLAH 

LEUKOSIT TOTAL TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI 

KARAGENAN METODE AIR POUCH 

 

Biaska Fatwa Utami 

1704015264 

 

Tanaman rimpang kencur (Kaempferia galanga (L.)) merupakan salah satu 

tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi. Rimpang kencur 

mengandung senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin, 

steroid, fenolik, saponin, dan terpenoid. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan 

fraksi air rimpang kencur terhadap jumlah leukosit total pada tikus putih jantan 

yang diinduksi karagenan metode air pouch. Penelitian ini menggunakan 7 

kelompok hewan uji yaitu kelompok kontrol normal, Na. Diklofenak  5 mg/kgbb, 

kelompok kontrol negatif (Suspensi Na-CMC), kelompok perlakuan ekstrak 

etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dengan dosis 300 

mg/kgBB. Data leukosit dianalisa statistik menggunakan uji statistik ANOVA 

satu arah menunjukkan adanya perbedaan bermakna (p< 0,05) dilanjutkan uji 

Tukey yang menunjukkan hasil kelompok esktrak etanol 70% dan fraksi etil asetat 

berbeda bermakna dengan kontrol negatif (p< 0,05) serta sebanding dengan 

kontrol Na. Diklofenak (p< 0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh fraksi etil 

asetat memiliki efek antiinflamasi yang lebih baik dibandingkan dengan ekstrak 

etanol 70%, fraksi n-heksan, dan fraksi air pada inflamasi akut dengan model 

hewan air pouch.  

 

Kata Kunci : Rimpang Kencur, Air pouch,  Leukosit, Inflamasi Akut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rimpang  kencur (Kaempferia galanga (L.)) adalah salah satu tanaman 

yang mudah diperoleh di Indonesia. Tanaman ini termasuk dalam famili 

Zingiberaceae (Preetha et al., 2016). Rimpang kencur memiliki kandungan kimia 

seperti, alkaloid, tanin, steroid, fenolik, saponin, terpenoid (Narasinga et al., 

2012), dan flavonoid. Kandungan flavonoid dapat menghambat enzim 

siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase (LOX) (Nijveldt et al., 2001) serta 

dapat menghambat akumulasi leukosit pada daerah cidera (Shah et al., 2011). 

Kandungan spesifik flavonoid yang terdapat di dalam rimpang kencur adalah 

kaempferide dan kaempferol (Kumar, 2020). Pada rimpang kencur juga memiliki 

kandungan minyak atsiri yaitu, asam tridekaoat, 1,21-dokosadin, pentadekan, 

asam propionate, dan beta-sitosterol (Umar et al., 2012). Kandungan yang telah 

dimurnikan dari rimpang kencur yaitu, ethly cinnamate, 3 caren-5-one, 

kaempsulfonic acids, kaemgalangol A, hedycoropyran B, methyl 3,4-

dihydroxybenzoate,  cystargamide B, dan ethyl p-methoxycinnamate (EPMS) 

(Kumar, 2020). EPMS merupakan isolat rimpang kencur yang termasuk senyawa 

ester (Hudha, dkk 2015) yang memiliki aktivitas antiinflamasi dengan 

mengahambat enzim COX 1 dan COX 2 secara in vivo (Umar et al., 2012). 

Radang atau inflamasi adalah suatu respon yang dikeluarkan oleh tubuh 

terhadap luka jaringan yang diakibatkan oleh paparan zat kimia, zat mikrobiologi 

ataupun trauma fisik (Mycek dkk., 2001). Inflamasi melepaskan mediator 

inflamasi seperti : bradikinin, histamin, serotonin, sitokin, dan prostaglandin 

sebagai respon inflamasi sehingga menyebabkan aliran darah kedaerah cidera 

menjadi meningkat serta sel darah  putih (leukosit) migrasi ke tempat cidera untuk 

merusak zat yang dianggap berbahaya (Priyanto, 2010). Inflamasi dibagi menjadi 

dua jenis yaitu, inflamasi akut dan inflamasi kronik. Kerusakan akut berlangsung 

lebih singkat daripada kerusakan yang kronik (Kumar et al., 2018), inflamasi sub 

akut terjadi diantara periode inflamasi akut dan kronik (Pahwa et al., 2019).  Non 

Steroid Antiinflammatory Drug (NSAID) merupakan obat anti radang atau 

antiinflamasi yang sering digunakan. Tetapi, penggunaan NSAID  dalam jangka 
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waktu yang panjang dapat menyebabkan efek samping seperti tukak, nefrotoksik, 

pendarahan saluran cerna serta hepatotoksik (Furst dkk., 2013). Penggunaan obat 

tradisional dinilai lebih aman karena memiliki efek samping yang relatif lebih 

sedikit dibandingkan dengan obat moderen (Sumayyah dan Salsabila, 2017). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang rimpang kencur yang dilakukan 

oleh Vittalrao et al., (2011) secara in vivo model hewan cotton pellet yang 

diberikan ekstrak alkohol rimpang kencur pada dosis dosis 300 mg/kgBB 

memberikan hambatan sebesar 13,42%.  Pada penelitian oleh Umar et al., (2012) 

secara in vivo pemberian ekstrak kloroform rimpang kencur menunjukkan 

aktivitas penghambatan udem sebesar 42,9% pada dosis 2 g/kgBB dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (P<0,001) selanjutnya penelitian dilanjutkan dengan 

fraksi heksan-kloroform (1:3) menunjukkan aktivitas tertinggi sebesar 53,7%, p< 

0,001 pada dosis 1 g/kgBB. Penelitian yang dilakukan oleh Jagadish et al., (2016) 

secara in vivo menggunakan hewan model edema kaki belakang tikus yang 

diberikan ekstrak petroleum eter rimpang kencur pada dosis 300 mg/kgBB dapat 

menghambat inflamasi sebesar 39,16%. Pada isolat EPMS dengan dosis 100 

mg/kgBB tidak menunjukan aktivitas antiinflamasi dan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Dwita et al., (2020) secara in vitro terhadap senyawa potensial 

rimpang kencur yaitu δ-3-carene (23.10µM) sebagai penghambat LOX 

menunjukkan potensi yang lebih kecil dibandingkan dengan obat zileuton 

(7.54µM). Menurut Castellanos et al., (2009) terkadang senyawa yang diisolasi 

memiliki efek yang kurang baik dibandingkan dengan senyawa campuran yang 

terdapat dalam obat-obat tradisional. Hal tersebut karena saat proses isolasi dapat 

mengakibatkan berkurangnya atau dapat menghilangkan senyawa tersebut 

(Raskin dan Ripoll., 2004). 

Berdasarkan studi literature menunjukkan isolat kencur tidak lebih baik 

dibandingkan bentuk ekstrak maupun fraksi, oleh karena itu pada penelitian ini 

akan dibandingkan efektivitas antiinflamasi akut menggunakan ekstrak etanol 

70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air rimpang kencur yang 

diinduksi karagenan metode air pouch dengan parameter jumlah leukosit total. 

Pemilihan ketiga fraksi ini berdasarkan tingkat kepolaran yang berbeda karena 

untuk memastikan bahwa senyawa antiinflamasi dari rimpang kencur tidak hanya 
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terdapat dalam satu pelarut saja karena senyawa yang bersifat non polar akan larut 

dalam pelarut non polar, senyawa yang bersifat semi polar akan larut dalam 

pelarut semi polar, dan senyawa yang polar akan larut dalam pelarut polar 

(Harbone, 1987).  

Metode air pouch digunakan karena pada penelitian sebelumnya telah 

dilakukan secara in vivo menggunakan hewan model edema kaki  (Jagadish et al., 

2016) dan  metode cotton pellet (Vittalrao et al.,2011). Metode air pouch dipilih 

karena dapat memberikan gambaran perubahan jenis dan  jumlah leukosit pada 

inflamasi akut (Fried dan Hademos., 2005). Pemberian zat iritan pada air pouch 

menyebabkan respon inflamasi berupa peningkatan produksi eksudat, infiltrasi 

sel, dan melepaskan mediator inflamasi (Duarte et al., 2016). 

B. Permasalahan Penelitian 

Metode ekstraksi digunakan untuk menarik senyawa-senyawa aktif yang 

terdapat dalam rimpang kencur dengan menggunakan pelarut yang sesuai 

(Nasyanka dkk., 2020). Hasil yang diperoleh dari ekstrak awal merupakan 

campuran dari berbagai senyawa sehingga perlu dilakukan pemisahan dengan 

fraksinasi agar diperoleh fraksi dengan kandungan kimia yang bertingkat 

kepolarannya sesuai pelarut yang digunakan. Penggunaan ekstrak dan fraksi 

dikarenakan berdasarkan penelitian terhadap ekstrak rimpang kencur oleh 

Vittalrao, et al., (2011) dengan ekstrak alkohol pada dosis 300 mg/kgBB, Jagadish 

et al., (2016) dengan ekstrak petroleum eter pada dosis 300 mg/kgBB, serta Umar 

et al., (2012) dengan ekstrak kloroform  pada dosis dosis 2 g/kgBB dapat 

menghambat inflamasi berturut-turut sebesar 13,42%, 39,16%, serta 42,9%. 

Penelitian yang telah dilakukan dengan pemberian fraksi heksan-kloroform (1:3) 

menunjukkan aktivitas tertinggi sebesar 53,7% pada dosis 1 g/kgBB  (Umar et al., 

2012). Penelitian  Jagadish et al., (2016) menggunakan  isolat EPMS dengan dosis 

100 mg/kgBB tidak menunjukkan aktivitas antiinflamasi begitu juga dengan  

penelitian yang dilakukan oleh Dwita et al., (2020) secara in vitro terhadap isolat 

rimpang kencur yaitu δ-3-carene (23.10µM) menunjukkan potensi yang lebih 

kecil dibandingkan dengan obat zileuton (7.54µM), hal tersebut dapat terjadi 

karena terkadang senyawa yang diisolasi memiliki efek yang kurang baik 
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dibandingkan dengan senyawa campuran yang terdapat dalam obat-obat 

tradisional (Castellanos et al., 2009).    

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan diatas, permasalah yang 

terdapat dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu, apakah pemberian ekstrak 

etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air rimpang kencur 

memiliki efektivitas sebagai antiinflamasi akut terhadap jumlah leukosit total 

hewan tikus putih jantan yang diinduksi karagenan menggunakan metode air 

pouch? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektifitas ekstrak etanol 70 %, fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat, dan fraksi air rimpang kencur sebagai antiinflamasi akut terhadap 

jumlah leukosit total hewan tikus putih jantan yang diinduksi karagenan dengan 

metode air pouch. 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi peneliti dan masyarakat 

secara ilmiah mengenai manfaat rimpang kencur sebagai antiinflamasi alami yang 

efektif serta diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan rimpang kencur sebagai obat antiinflamasi.
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